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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi frekuensi 

pemberian ransum dan level protein terhadap performans itik Kamang betina di 

kelompok peternak Aur Mekar Kamang kabupaten Agam.  Penelitian ini 

menggunakan sebanyak 108 DOD ekor itik Kamang betina yang dipelihara pada 

27 unit kandang boks dengan luas 60 x 75 cm, setiap unit terdiri dari 4 ekor itik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.  Rancangan  yang 

digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola split plot 3 x 3 dengan 3 

kelompok berat badan sebagai ulangan, menggunakan Frekuensi pemberian 

ransum 2, 4, dan 6 kali sehari merupakan petak utama dan level protein ransum 

18, 20, dan 22% sebagai anak petak.  Peubah yang diamati adalah konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi frekuensi pemberian ransum dan level protein tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, dan konversi 

ransum pada itik Kamang. Begitu juga dengan faktor pemberian frekuensi ransum 

dan tingkat protein masing-masing tidak berpengaruh nyata  terhadap peubah 

yang diamati. Peneliitian ini dapat disimpulkan bahwa frekuensi pemberian 

ransum sebanyak 2 kali sehari (jam 6 pagi dan jam 6 sore) serta tingkat protein 

18% mampu memberikan pengaruh  performans yang sama dengan frekuensi 

pemberiaan ransum 4 dan 6 kali sehari dan tingkat protein 20 dan 22% terhadap 

itik Kamang betina. 
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